BAB V
KESIMPULAN

Intensitas atau kekuatan suara pesinden dalam penyajian
karawitan Jawa tidak dapat dipandang hanya dari segi kemampuan
pesindennya saja, melainkan perlu mengkaji kemungkinan-
kemungkinan lain. Meskipun garap vokal sindenan secara fungsional
ada yang disajikan untuk diiringi (dolanan, jineman), namun perlu
dipahamai bahwa kedudukan pesinden dalam orkestra gamelan
memiliki peranan yang sama dengan instrumen lainnya, jadi
pesinden merupakan kesatuan utuh yang dalam prakteknya
mengikuti irama yang ditentukan pengendang sebagai pamurba
iramanya dan mengacu melodi yang dibuat pengrebab sebagai
pamurba lagunya.

Alokasi = setiap instrumen saat pergelaran yang tanpa
didukung pengeras suara ditentukan oleh karakter pembawaan
suara (volume keras-lirihnya) instrumen, dan fungsinya dalam
penggarapan gending (soran-lirihan). Pemahaman terhadap hal
tersebut ditambah dengan jumlah instrumen yang digunakan untuk
menyajikan gending, komposisi garap gending, serta ada tidaknya
sound system seharusnya menjadikan para pengrawit penabuh
untuk lebih sensitif terhadap permainan rekannya dalam hal ini

pesindennya agar dapat mencapai audio sajian yang maksimal,
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sebab bagaimanapun setiap pesinden memilki power suara yang
berbeda yang secara alamiah terbentuk dari kebiasaan lingkungan
alam dan sosialnya.

Power suara dapat dibentuk dengan membiasakan latihan
rutin yang menerapkan teknik pengolahan organ-organ pernapasan,
suara dan artikulator. Meskipun power suara seseorang dapat
dibentuk, namun kemampuan tersebut akan sia-sia apabila tidak
diterapkan langsung bersama iringan gamelan, sebab sindenan
adalah melodi bervokal yang mengikuti alur melodi instrumen lain
seperti rebab dan gender, oleh Kkarenanya sangat penting
diperhatikan bagi pesinden untuk sesering mungkin berapresiasi.
Sangat disayangkan karena sarana latihan dari kebanyakan
pesinden pada era sekarang terbatas hanya memanfaatkan saat
terlibat dalam sebuah pergelaran saja, hal ini menjadikan kurangnya
perhatian untuk menyinden dengan baik, berkarakter, dan ekspresif.

Akhirnya, faktor penentu terakhir dari maksimalnya audio
sinden dalam penyajian bersama iringan adalah kondisi kesehatan
pesinden saat pergelaran. Perubahan kondisi lingkungan alam saat
pergelaran berlangsung tidak dapat diprediksi secara pasti, dengan
demikian maka pesinden perlu untuk menjaga kesehatan tubuhnya

agar tetap stabil.
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